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ABSTRACT
Lontar Aji Maya Sandi is classified as a spoken text. This lontar describes, said, Tattwa,
which is conveyed in the form of dialogue between characters. The teacher figure played by Aji
Maya Sandhi to four of his students. What is the structure of the character and characterization
of the aji maya sandhi text, how do you say, tattwa text is a virtual password? In order to
understand the theological vision of the lontar aji maya sandhi text, structural theory is used
with a qualitative approach. The results of the study found, the meaning of the speech, tattwa
text, lontar aji maya sandhi. A number of tattwa in Aji Maya Sandhi's text, namely, tattwa kanda
pat, tattwa, death, tattwa, deliverance, punarbawa, and moksa. Conclusion, Lontar Aji Maya
sandhi's text with an educational structure, in the form of a dialogue between teacher figures,
played by Aji Maya Sandi with four students; discussing a number of words, tattwa as material
for dialogue
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I. PENDAHULUAN
Bagi masyarakat Hindu di Bali, lontar
merupakan salah satu dokumen penting yang
memuat berbagai bentuk karya budi, yang
syarat makna, bernilai luhur yang pernah
‘hidup’ di lingkungan masyarakatnya. Sebagai
karya budi, lontar tergolong karya sastra, hasil
olah pikir dan olah rasa seorang kawi,
agamawan, sekaligus budayawan, baik untuk
tujuan mendidik, atau mungkin juga memuat
kritik sosial ke arah kebaikan kehidupan
umatnya. Karena naskah-naskah lontar
menyimpan berbagai konsep pemikiran leluhur
yang dapat pedomani, dijadikan rujukan,
keteladanan berprilaku oleh masyarakat, maka
lontar-lontar sangat dihormati, dipelihara
dengan tradisi tertentu oleh masyarakat Hindu
di Bali.
Disamping sebagai sumber ilmu
pengetahuan, karya sastra lontar juga
merupakan warisan leluhur yang mengandung
ajaran agama Hindu dan disakralkan, bahkan
oleh umat Hindu di Bali, antara karya sastra
dan agama yang dipraktekan dalam kehidupan
masyarakat Hindu di Bali sangat sulit untuk
dipisahkan. Karena dalam karya sastra
seringkali terkandung ajaran-ajaran agama di
satu sisi, dan di sisi lain ajaran agama sangat
sering disampaikan dalam karya sastra.
Mengingat pentingnya arti dan manfaat
karya sastra bagi kehidupan masyarakat Hindu
di Bali, maka karya sastra yang berbentuk
lontar mendapat perlakukan khusus oleh
kalangan tokoh masyarakat Hindu di Bali, baik
oleh para birokrat, budayawan maupun oleh
para sastrawan. Sampai saat ini karya sastra
disimpan atau didokumentasikan, baik secara
formal maupun secara informal, dan non formal
di Bali. Ada sejumlah lembaga yang merupakan
tempat lontar di Bali, antara lain: di Gedung
Kertya Singaraja, di Perpustakaan Fakultas
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Sastra Udayana Denpasar, dan di Pusat
Dokumentasi Kebudayaan Provinsi Bali
Denpasar. Selain itu lontar juga seringkali di
temukan di beberapa perpustakaan-
perpustakaan pribadi seperti di, Griya-Griya,
Puri-puri, bahkan di rumah-rumah masyarakat
pencinta sastra atau yang mengetahui
pentingnya naskah-naskah kuno bagi
kehidupannya.
Jika dicermati dari sisi konten, lontar
seringkali menyuratkan dan atau menyiratkan
ajaran agama Hindu atau boleh dikatakan
sebagai percikan ajaran kitab Suci Agama
Hindu, Weda, artinya ajaran agama Hindu,
Kerangka Dasar Agama Hindu, Filsafat
(Tattwa), Etika (Susila), Ritual (Upacara)
menjadi roh dan menjadi jiwa karya sastra
lontar yang berkembang dan lestari dalam
kehidupan masyarakat Hindu di Bali. Ketiga
sub kerangka ini merupakan satu kesatuan yang
saling melengkapi tidak dapat dipisahkan
dalam pelaksanaan ajaran Agama Hindu sehari-
hari. Hal ini penting untuk mencapai
keselarasan, keharmonisan, serta meningkatkan
kesadaran hidup yang lebih tinggi dan mulia
dalam pengabdian pada masyarakat serta rasa
bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/
Tuhan Yang Maha Esa.
Lontar Aji Maya Sandhi adalah lontar
yang cukup popular di kalangan pencinta sastra
di Bali. Lontar ini memuat Ajaran Tattwa yang
sarat dengan nilai-nilai moral, ajaran agama
yang patut pipahami, guna dapat dijadikan
acuan dalam berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu lontar sperti ini
sangat menarik untuk diteliti, diamati ajaran-
ajaran yang terkandung di dalamnya.
Upaya untuk menggali, memelihara,
melestarikan dan mengembangkan seni budaya
lontar Aji Maya Sandhi telah lama menjadi
perhatian orang, termasuk menjadi perhatian
penulis. Selain karena nilai tutur yang tersurat
maupun yang tersirat di dalamnya, lontar Aji
Maya Sanhi juga mengandung nilai-nilai
pendidikan yang sangat luhur yang dapat
dijadikan acuan dalam kehidupan pendidikan
umat Hindu di Bali. Menyadari manfaat dan
pentingnya nilai tutur yang tersurat maupun
yang tersirat dalam teks lontar Aji Maya Sandhi
maka penelitian teks lontar Aji Maya Sandhi
menjadi sangat penting dan menarik untuk
dilakukan. Masalahnya adalah: Bagaimana
struktur teks Lontar Aji Maya Sandhi?
Bagaimana Fungsi Teologis teks Lontar Aji
Maya Sandhi? Bagaiman visi teologis teks
lontar aji maya sandhi? Penelitian ini bertujuan
menginventaris tutur dan tattwa teks Lontar Aji
Maya Sandhi. inventaris tutur dan tattwa teks
Lontar Aji Maya Sandhi penting sebagai
pedoman rujukan menghadapi keberagamaan
hidup masyarakat global. Penelusuran data
penelitian ini memakai teori struktur yang
memandang bahwa setiap karya adalah struktur
yang dibangun oleh unsur instrinsik dan
ekstrinsik; unsur instrinsik yang dimaksud
adalah tema, alur/plot, setting, penokohan, dan
gaya bahasa. Sedangkan unsur ekstrinsiknya
adalah latar belakang social budaya dan
ekonomi pengarang.
II. PEMBAHASAN
a.Synopsis Teks Lontar Aji Maya Sandhi
Tokoh sentral dari cerita ini adalah Hyang
Maya Sandhi. Beliau digambarkan sebagai
pendeta sempurna, menguasai esensi berbagai
ilmu pengetahuan, inti tattwa; baik ketattwan
Buana Agung dan maupun ketattwan Buana
Alit. Karenanya beliau disebut sarining tattwa.
Ada empat orang murid beliau, yaitu Sang
Purwa Loka, Sang Daksina Loka, Sang
Pascima Loka, dan Sang Utara Loka. Pada
suatu saat, Hyang Maya Sandhi memberikan
wejangan kepada empat muridnya yaitu tentang
asal mula terciptanya dunia ini. Asal mula dunia
ini adalah Gedong Kusuma. Gedong
merupakan kendi yang terbuat dari manik
(mutiara) dan kusuma merupakan air amertha
(kehidupan). Isi Gedong Kusuma itu adalah
empat kama yaitu  kama merah, kama putih,
kama dadu, dan kama hitam. Kama Merah
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dalam penjelmaannya menjadi perempuan,
kama putih menjadi laki-laki, kama dadu
menjadi banci, dan kama hitam merupakan
kama yang sempurna.
Dijelaskan juga tentang keluarnya
keempat kama itu dari tubuh manusia, kecauli
kama hitam itu sangat rahasia dan hanya
dirasakan oleh orang-orang sesuai dengan
kedalaman bathinnya. Kama hitam bersatu
dengan Sang Hyang Kama, kemudian bernama
Kama Jaya Kama Ratih. Adapun yang
membuat terjadinya pembuahan adalah Sang
Hyang Ciwa Tanaya dengan memerintah Sang
Hyang Meleng dan Sang Hyang Seleng supaya
menciptakan kanda pat yang mengiringi
kelahiran manusia, antara lain  si mah (air
ketuban), si wah (tali pusar), si ih  (darah
merah), dan si uh sah (ari-ari ).
Selanjutnya diceritakan keempat
muridnya bertanya tentang kalepasan (moksa)
dan dijawabnya oleh gurunya dengan senyum.
Gurunya mengatakan bahwa manusia lahir
disambut oleh Ibu Awa dan Bapak Adam,
keduanya itulah yang mengetahui tentang
kehidupan anaknya dan kebahagiaanya,
sehingga patutlah disembah dan distanakan
dalam diri, karena akan mampu membuat
musuh takut dan berubah menjadi teman serta
akan disukai dan disayang oleh semua orang.
Diceritrakan juga kedudukan Ibu Awa
pada kulit kepala dan permandiannya pada
tengkuk, Bapak Adam berkedudukan pada
ujung rambut dan permandiaanya pada ubun-
ubun. Pertemuan keduanya pada garis-garis
tulang belakang. Cara menyatukannya dengan
melaksanakan yoga yang disertai japa
mengucapkan Ang Ung Mang dan jika udara
terasa cepat (deras), maka itulah jala purusa
(Bapak Adam), dan yang lambat (lamban)
merupakan jalan predana (Ibu Awa) dengan
merasakan pada kedua lubang hidung. Tempat
aksara “Ang” pada lubang hidung kanan dan
aksara “Ung” pada lubang hidung kiri. Jika
udara deras pada kedua lubang hidung maka
purusa (Bapak Adam) berada pada bathin
(pikiran) dan diikuti oleh predana (Ibu Awa),
dan disana merupakan tempat aksara “Mang”.
Hyang Maya Sandhi juga memaparkan
bahwa dalam kematian, perjalanan Atman akan
banyak mendapat halangan, tetapi asal sudah
diketahui asal mula halangan tersebut, maka
perjalanan menuju sorga akan tidak terhambat.
Disebutkan halangan-halangan itu berupa paksi
raja perwujudan dari mata, Asu yaksa
perwujudan dari telinga, alang-alang taji
perwujudan dari alis, semut perwujudan dari
bibir (mulut), watu jalada perwujudan dari gigi,
watu gonggang perwujudan dari lidah, goa
gala-gala perwujudan dari perut, petra gni
perwujudan dari hati, kayu curiga perwujudan
dari rambut, weduri ragas perwujudan dari bulu
mata, dan tegal penangsaran perwujudan dari
kulit.
Selain itu, Sang Purwa Loka menanyakan
tentang punarbhawa bahwa sangat jarang orang
yang bisa mengetahui kehidupan yang
terdahulu. Kemudian dijawab oleh Hyang
Maya Sandhi bahwa asal mula kelahiran
manusia dulu bernama Sang Hyang Peling Jati
yang lahir dari guru Andaka. Bentuknya seperti
burung layang-layang berwarna putih yang
bergerak melalui otot lidah, tempat bermainnya
di hati, permandiannya pada Telaga Murda
(antara kedua buah mata) dan di atas mata
disebut Windu Sidayu. Siapapun yang yakin dan
tahu keberadaan Sang Hyang Peling Jati, maka
akan tahu asal mula dan kehidupan yang
terdahulu, sebab sesungguhnya Sang Hyang
Peling Jati merupakan ingatan yang suci.
Dilanjutkan lagi oleh pertanyaan dari
Sang Daksina Loka mengenai penyebab tidak
melihat dan tidak ingat saat manusia tertidur
dan kemana perginya kedua hal tersebut.
Dengan senyum gurunya menerangkan bahwa
ada yang dinamakan Sang Hyang Rare Kerinci
yang berkedudukan pada pertengahan mata
kanan, beliau itu laki-laki. Ada juga yang
dinamakan Sang Hyang Rare Hening
berkedudukan pada pertengahan mata kiri,
beliau itu perempuan. Kedua beliau itulah
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dewanya mata. Saat Sang Hyang Rare Kerinci
pergi melalui Windhu Sidayu terus ke Telaga
Murdha, disana tempat peraduan beliau.
Sedangkan Sang Hyang Rare Hening pergi
menuju Windhu Rahasia terus ke Telaga Murni
yang merupakan peraduan beliau. Hal itulah
yang membuat manusia tertidur dengan lelap
dan tidak dapat mengingat apa-apa.
Kemudian Sang Pascima Loka
menanyakan kepada gurunya tentang yang
membuat manusia bermimpi, yang pergi
meninggalkan badan dan yang tetap menjaga
badan. Hyang Maya Sandhi menjelaskan semua
itu, dimulai dari adanya empat unsur  yang ada
pada tubuh, seperti Sang Hyang Premane, Sang
Hyang  Manom, Sang Hyang Atma, dan Sang
Hyang Pangraksa Urip. Manusia bermimpi
saat tidur karena Sang Hyang Premana keluar
melaui hidung, Sang Hyang Atma keluar melaui
mulut (bibir), Sang Hyang Manom keluar
melaui mata dan hanya Sang Hyang Pangraksa
Urip tidak turut keluar karena menjaga tubuh.
Ketiga yang keluar itu berada tidak jauh dari
badan, dan apapun yang dilihatnya  itu akan
menjadi buah mimpi dan dapat diingat pada
saat terbangun. Jika yang keluar hanya satu atau
dua saja, maka mimpi tidak menentu bahkan
membuat kebingungan buah mimpi itu
Kemudian Sang Uttara Loka berdatang
sembah mohon penjelasan penyebab manusia
itu mendengar, berbicara, menghafal Weda,
mencium bau-bauan, dan mengalahkan musuh
di dalam dan di luar tubuh. Dijawab oleh
gurunya, bahwa siapapun tidak akan tahu hal
tersebut kecuali belajar pada Sang Hyang Aji
Maya Sandhi. Dijelaskan, manusia bisa selamat
karena bantuan kanda pat yang mampu
mengalahkan semua musuh di dalam dan di luar
tubuh dan juga mengetahui isi  mantra. Adapun
Sang Hyang Bayu Dananjaya berada di ujung
dan stananya di pangkal lidah itulah yang
membuat manusia bisa bicara baik dan buruk.
Sang Hyang Rare Hening berstana di telinga
yang menyebabkan manusia bisa mendengar
sempurna. Empu Dangin merupakan dewanya
lubang hidung, yang membuat manusia dapat
mencium bau harum dan busuk. Sang Kerinci
berstana pada mata, sehingga manusia dapat
melihat baik dan buruk serta di jelaskan
berbagai dewa-dewa dengan fungsinya yang
berstana dalam tubuh manusia oleh Sang
Hyang Maya Sandhi yang mesti selalu diingat
sebelum tidur.
Dilanjutkan lagi oleh Sang Uttara Loka
bertanya kenapa manusia bisa mati baru lahir,
mati muda, dan mati tua serta setelah mati
kemana darahnya menghilang.  Dijawab oleh
gurunya bahwa Sang Hyang Tri Kuncara Sangu
Pati yang berwujud Okara Sumungsang
berstana di paru-paru yang menyebabkan
manusia bisa bergerak setelah adanya
keseimbangan antara darah, tenaga, dan gerak.
Pada saat manusia mati darah itu menyatu pada
gerak dan gerak lenyap pada saat manusia mati.
Yang menyebabkan manusia baru lahir mati,
mati muda, dan tua dikarenakan adanya
perjajian dengan Sang Hyang Babaha beliau
manusia lahir. Pada prinsipnya kelahiran itu
adalah penebusan dosa, jika berbuat adharma
akan berumur pendek dan sebaliknya.
Setelah Sang Hyang Aji Maya Sandhi
menjawab pertanyaan, beliau menyatakan akan
meninggalkan keempat muridnya, yang
membuat muridnya sangat bersedih dan
memohon agar gurunya tidak segera pergi
karena masih ada satu pertanyaan dan
berhubung matahari belum terbenam. Sang
Hyang Aji Maya Sandhi menganugerahi
permohonan muridnya dan mempersilahkan
untuk bertanya.
Akhirnya Sang Uttara Loka bertanya
tentang siapkah Sang Hyang Wenang, Tan
Kawenang, dan Hyang Maha Wenang.
Dijawablah oleh gurunya dengan terlebih
dahulu memuji Sang Utara Loka dengan
mengatakan kalau Sang Utara Loka merupakan
Manik Cemeng (mutiara hitam) yang pantas
sebagai penggantinya. Sesungguhnya Sang
Hyang Maha Wenang adalah dewanya para
dewa, dewanya para Hyang, tanpa menduduki
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padmasana, yang tidak teratasi oleh Gambur
Anglayang. Beliau bisa terbang tanpa sayap,
mencium tanpa hidung, melihat tanpa mata,
mendengar tanpa telinga, berjalan tanpa kaki,
mengambil tanpa tangan. Beliau bergelar Ciwa
Gambira, CiwaYoga Maha Suci, beliau sebagai
pembersihan (Amerta Maha Suci), bahkan
siapapun tidak boleh menyebut gelar kecuali
orang yang sudah menguasai Tri Kaya
Parisudha.
Kemudian Hyang Maha Sandhi memberi
anugerah kepada Sang Uttara Loka untuk
menyebarkan ajarannya dengan mencari murid
yang utama sebagai cara penebusan hutang
kepada beliau. Seperti itulah inti nasehat Sang
Hyang Aji Maya Sandhi yang akhirnya
meninggalkan keempat muridnya karena
matahari sudah terbenam.
Akhirnya sangat sedihlah Sang Purwa
Loka, Sang Daksina Loka, dan Sang Pascima
Loka yang terlambat memohon anugrah uttama,
akhirnya memuji Sang Uttara Loka yang telah
mendapat anugrah maha uttama yaitu Tatwa Aji
Maya Sandhi. Aji artinya pengetahuan, maya
sandhi berarti utama dan sangat rahasia. Satu-
satunya cara untuk menguasai ajaran itu,
dengan menjadikan kepercayaan sebagai bibit
dan bibit dan ditanam dengan rasa bhakti yang
tulus kepada guru, kemudian dijaga dan
dipelihara dengan budhi satya (budi setia).
b. Struktur Tokoh dan Penokohan Teks
Lontar Aji Maya Sandhi
Eksposisi diperlihatkan pada awal teks
yang memperkenalkan tokoh-tokoh cerita.
Komplikasi antar tokoh dapat dilihat ketika
Hyang Maya Sandhi meninggalkan muridnya
dan pada saat itu keempat muridnya merasa
sedih ditinggalkan karena belum memahami
hakikat dan tujuan hidup. Klimaks terjadi
ketika Hyang Maya Sandhi benar-benar
meninggalkan muridnya dan tiga muridnya
sang Purwa Loka, Sang Daksina Loka, dan
Sang Pascima Loka bersedih karena tidak
mendapatkan anugrah mahautama. Akan tetapi
akhirnya ketiganya memuji Sang Uttara Loka
yang telah mendapatkan anugrah maha uttama
yang bernama ajara Aji Maya Sandhi.
Disinilahterlihat resolusi yang disajikan
pengarang. Walaupun Hyang Maya Sandhi
sudah tidak ada, tetapi anugrah utama sudah
diberikan kepada salah satu muridnya. Hal ini
di tunjukan kutipan berikut.
18a …Kascaryan katiga, Sang Purwa Loka,
Sang Daksina Loka, dan Sang Pascima Loka
pada tan inanugrahan wuwus maotama,
gemet-gemet katiga kadi pratima ratna, doh
wijilning wuwus kayeng dangu, pada amuji
Sang Uttara Loka. Iti tutur Maya Sandhiu
ngaran.(Tim Penyusun, 1988:14)
Terjemahan:
Kesedihan Sang Purwa Loka, Sang Daksina
Loka, dan Sang Pascima Loka / terlambat
memohon, sang tiga sangat bersedih hati, tidak
mendapat anugrah maha utama. Kemudian
sang tiga memuji sang Uttara loka yang telah
mendapat ajaran Aji Maya Sandhi.(Bidja,
1991:29-30)
Tahapan demi tahapan peristiwa yamg
ditampilkan dalam alur/plot Teks Aji Maya
Sandhi di atas, merupakan tahapan yang
mengikuti pola tradisional. Kemudian alur /plot
pada Teks Aji Maya Sandhi juga dicermati
dalam berbagai pandangan seperti yang di
uraikan di bawah ini.
Alur/plot Teks Aji Maya Sandhi
mengunakan plot kronologis, karena pristiwa
bergerak dari suatu permulaan, melalui suatu
pertengahan, dan menuju suatu akhir. Akhir
cerita Teks Aji Maya Sandhi menggunakan plot
tertutup karena jalannya peristiwa memiliki
akhir (penyelesaian) yang jelas. Hyang Maya
Sandhi meninggalkan muridnya setelah
menganugrahi Sang Uttara Loka tentang
hakikat Aji Maya Sandhi, dan kemudian di puji
oleh sang tiga. Dilihat dari kualitas ceritannya,
alor/plot pada memakai plot tunggal, karena
setiap munculnya konflik-konflik tokoh Hyang
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Maya Sandhi selalu berkaitan dengan konflik-
konflik yang mucul.
Dari kualitas ceritannya, alur/plot pada
Teks Aji Maya Sandhi menggunakan plot rapat,
karena tokoh-tokoh bergerak dengan wajar dan
tidak membuat alur lain yang tidak perlu. Selain
itu, jenis alur/plot pada Teks Aji Maya Sandhi
dapat termasuk jenis alur peruntungan,
khususnya alur kekaguman, karena keteguhan
tokoh utama dalam menghadapi dan
menyelesaikan berbagai konflik.
1) Tokoh dan Penokohan
Dalam karya sastra, terdapat nama-
nama pelaku yang mendukung cerita, yang
memang secara sengaja ditampilkan jelas atau
ada juga yang ditampilkan sepintas.
“Penokohan atau karakterisasi adalah proses
yang digunakan oleh pengarang untuk
menciptakan tokoh-tokoh fiksinya yang harus
dilihat pada masa itu dan tempat tertentu serta
diberi motif-motif  yang masuk akal bagi segala
sesuatu yang dilakukannya, karena tugas
pengarang adalah membuat tokoh itu sebaik
mungkin seperti benar-benar ada” (Tarigan,
1985:141).
Nurgiantoro (1994:165) mengatakan
bahwa “istilah tokoh menunjuk  pada orangnya
sebagai pelaku cerita, sedangkan watak,
perwatakan, dan karakter yang menunjuk  pada
sifat dan sikap para tokoh seperti yang
ditafsirkan oleh pembaca atau lebih menunjuk
pada kualitas pribadi seorang tokoh”.
Selanjutnya “penokohan sering disamakan
artinya dengan karakter dan perwatakan yang
menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh
tertentu dengan  watak tertentu dalam sebuah
cerita”.
“Sebagian besar tokoh-tokoh dalam
karya sastra fiksi merupakan tokoh-tokoh
rekaan yang berfungsi tidak saja untuk
memainkan cerita, tetapi juga berperan untuk
memainkan ide, motif, dan tema” (Gautama,
2007:78). Konflik-konflik yang terdapat dalam
suatu cerita menjadi dasar terjalinnya suatu plot
yang pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari
tokoh-tokohnya, baik yang bersifat protagonis
mau pun antagonis. Karena itu, Husan
(1988:143-144) menambahkan mengenai
macam-macam tokoh berdasarkan cara
penggambaran watak dan kepribadian pelaku,
yaitu:
(1) tokoh analis dan (2) tokoh dramatis.
Berdasarkan isi cerita, ada cerita fiksi dan non
fiksi, maka tokoh dapat di bedakan dua macam,
yaitu (1) tokoh fiksional/tokoh imajiner, yaitu
tokoh-tokoh dalam karya sastra atau cerita fiksi
yang tidak sesungguhnya (merupakan
imajinasi pengarang), (2) tokoh non fiksional/
non imajiner, yaitu tokoh cerita yang benar-
benar ada, seperti dalam sejarah.
Selanjutnya Wiyatmi (2006:30-31)
mengemukakan, bahwa tokoh memiliki
beberapa dimensi, seperti:
 (1) dimensi fisiologis yang meliputi usia, jenis
kelamin, keadaan tubuh, cirri-ciri muka, dan
sebagainya, (2) dimensi sosiologis yang
meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan,
peranan di dalam masyarakat, pendidikan,
agama, pandangan hidup, ediologi, aktivitas
social, organisasi hoby, bangsa, suku, dan
keturunan, dan (3) dimensi fsikologis yang
meliputi mentalitas, ukuran moral, keinginan
dan perasaan pribadi, sikap dan kelakuan
(temperamen), juga intelektualitas.
 “Tokoh cerita menempati posisi yang
strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, moral, dan sesuatu yang sengaja
ingin di sampaikan kepada pembaca”
(Nurgiantoro, 1994: 167).
Demikianlah beberapa pandangan
penokohan, yang akan di rujuk dalam kajian
ini. Untuk mengektifkan kajian penokohan,
selanjutnya tokoh-tokoh dalam Teks Aji Maya
Sandhi akan dideskripsikan satu per satu
tentang dimensi fisiologis, dimensi sosiologis,
dan dimensi psikologis. Kemudian akan di
cermati pula, apakah termasuk tokoh utama,
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tokoh sekunder, serta tokoh tambahan/
komplemeter, begitu juga tokoh protagonist
ataupun tokoh antagonis.
Berhubungan dengan hal tersebut di
atas, maka pembahasan tokoh dan penokohan
dalam Teks Aji Maya Sandhi sebagai berikut:
2) Tokoh Utama
Tokoh utama dalam teks Lontar ini
adalah Hyang Maya Sandhi. Dimensi
fisikologis yang dilukiskan terhadap tokoh ini
tidak begitu banyak, beliau hanya disebutkan
sebagai orang Beliau seorang pendeta utama,
sudah menguasai pengetahuan filsafat, yang ada
di luar dan di dalam (sekala-niskala). Hal ini
di tunjukan oleh kutipan berikut :
1.b …Nihan Sanghiang Mayasandhi atutur ring
sisia, tan kinawruhan dening parakujana,
winarahakena mulaning buwana wau dadi,
awaah ri sisianira papat : kunang araning sisia,
Sang Purwa Loka, Sang Daksina Loka, Sang
Pascima Loka, Sang Utaraloka (Tim Penyusun,
1988:1)
Terjemahan :
Inilah Hyang Maya Sandhi yang mewejangkan
beberapa ajaran kepada empat
muridnya,menguraikan tentang bermulanya
terjadinya dunia ini, nama keempat muridnya
yaitu : Sang Purwa Loka, Sang Daksina Loka,
Sang Pascima Loka, Sang Utaraloka (Bidja,
1991 :1)
Hyang Maya Sandhi sosok guru yang
mewejangkan beberapa ajaran yang sangat
rahasia kepada empat muridnya  serta
mendominasi peranan cerita dalam Teks Aji
Maya Sandhi.. Dilihat dari penokohannya,
dijelaskan bahwa Hyang Maya Sandhi
merupakan sosok orang yang berpengetahuan
luas tentang ajaran-ajaran keagamaan maupun
mempelajari sastra, pintar, memiliki keteguhan
hati yang dilandasi dengan pengamalan ajaran
dharma, sehingga beliau bisa dengan mudah
menjawab pertanyaan-petanyaan yang di beri
oleh murid-muridnya
3) Tokoh Tambahan
Ada empat tokoh tambhan yang
memegang fungsi penting dalam teks lontar aji
Maya sandhi yakni:
a) Sang Uttara Loka
Sang Uttara Loka merupakan salah satu
murid dari Hyang Maya Sandhi, Sang Uttara
Loka menanyakan beberapa ajaran rahasia
kepada Hyang Maya Sadhi. Hal ini dapat
dicermati dalam kutipan berikut:
9a. sira sang uttara-loka umatur ring
sanghiang mayasandhi,ndia ta muwah
gotra sangulun inanugrahan wuwus
maotama,ndi kang nimitang yoga sandhi,
wruh angrenge bisa angucap, muwah kang
wicaksanêng puja mantra kotama, lên
wruh angambu ganda awangi abacin,
nguniwéh kang wisésa anggempung
sadripu ring jaba ring jero? (Tim
Penyusun, 1988: 6-7)
Artinya:
Sang uttara loka lalu datang menyembah,
mohon ampun oh hyang guru, hamba
mohon agar Hyang Guru menganugrahkan
kepada hamba ini tentang apa yang
membuat manusia dapat mendengar dan
dapat berbicara, serta apa pula yang
membuat manusia dapat melakukan
pemujaan dengan mengapalkan mantram
maha suci, kemudian dapat mencium yang
berbau wangi (harum) dan busuk, serta
dapat menundukkan musuh yang terdapat
dalam tubuh dan di luar tubuh/badan?
(Bidja, 2012: 14)
12b. … uttara-loka umatur ring sanghiang
adiguru : “Apa kararaning wang mati
kasasar anguwuh-uwuh ring marga, siapa
ta kang kalaran, siapa ta kang
anglarani?!”(Tim Penyusun, 1988: 9-10)
Artinya:
Sang uttara loka datang menyembah,
mohon ampun oh hyang guru, apa yang
membuat roh orang mati itu kesasar dan
merintih sepanjang perjalanan, siapa yang
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menderita dan siapa yang memberikan
penderitaan? (Bidja, 2012: 20).
Inti dari kutipan di atas yaitu sang uttara
loka merupakan seorang yang ingin mengetahui
beberapa ajaran dari gurunya yaitu hyang maya
sandhi seperti kutipan di atas.
b) Sang Daksina Loka
Sang Daksina Loka merupakan salah
satu sosok murid dari hyang maya sandi. Sang
Daksina Loka dalam teks ini berperan sebatas
mengajukan beberapa pertanyaan kepada
gurunya yaitu hyang maya sandhi. Hal ini dapat
dicermati dalam kutipan berikut:
7a. …mojar sira sang daksina-loka, aminta
asihira sanghyang mayasandhi : “singgih
sang adiguru, ana ta muwah gotra sangulun
inanugrahan. Ri surup sanghiang surya-
candra ring sarira, mapa ya téking awak tan
katon tan méngeta, ndi parané, ndi sang kané
karananing tan karaket ing awa? Kagiat
uméngeta kalaning aungu,niata tepet
anugrahani gotra sang adi guru!”
Artinya:
Sang daksina loka datang menyembah : “ada
lagi yang hamba mohonkan kepada hyang
guru, tatkala matahari terbenam (tidur) lalu
apa yang membuat manusia itu tak
berpenglihatan dan tiada beringatan?,
kemanakah perginya keduanya itu? Hingga
tiada melekat telekat dibadan ini,kehidupan
lalu ingatan itu kembali pada saat manusia itu
terjaga?, tentang itulah anugrahkan kepada
hamba ini!”. (Bidja, 2012: 10).
Dari kutipan di atas pertanyaan sang
daksina loka mengarah kepada saat matahari
terbenam maka alam ini akan gelap, ketika itu
kenapa manusia tidak bisa melihat dan ketika
manusia tidur tidak ingat apapun.
c)  Sang Purwa Loka
Sang Purwa Loka merupakan salah satu
dari empat murid hyang maya sandhi. Sosok
sang purwa loka juga sempat menanyakan
beberapa ajaran kepada hyang mayasandhi.
Kutipan yang menjelaskan hal tersebut sebagai
berikut:
6a. … mojar sira sang purwa-loka umatur ring
sang siwa : “eh paduka aji, niata manusia
atinggal buwana, waluya anjanma ri delaha,
mapa téki ya urip marmané tan méngeta ring
rajaderwénia,mwang autang lawan apiutang
dukira walui maurip ring buwana katon ? ya
ta nugrahani gotra sang adiguru, away tan
rahasia !” (Tim Penyusun, 1988: 4).
Artinya:
Datang sang purwa loka menyembah: “oh
paduka guru, telah pasti bahwa manusia akan
meninggalkan dunia ini dan dikemudian nanti
akan menjelma kembali,lalu mengapa dalam
kehidupan/hidup ini tiada dapat mengingat
kembali penjelmaan yang terdahulu? Apakah
berutang atau sebaliknya, tiada dapat
mengingat harta kekayaan pada masa itu
dalam penjelmaan ini. Tentang itu hamba
mohonkan kepada hyang guru agar jangan
hyang guru merahasiakannya”
(Bidja, 2012: 9).
14a. … sang purwa-loka umatur ring
sanghiang maya sandhi : “singgih sang
adiguru, ndan ta pamulihaning sa walunaning
awaking mati, mwang ri delaha
anjanma,siapa ika kang winéh karananaing
waluya tembé?” (Tim Penyusun, 1988: 11).
Artinya:
Datang sang purwa loka menyembah : “Mohon
diampuni hyang maha guru , semua manusia
akan mengalami kematian dan kemudian nanti
akan menjelma kembali, lalu siapakah yang
membuat manusia itu menjelma kembali? “
(Bidja, 2012 : 23).
Dari kutipan sang purwa loka ingin
mengetahui beberapa ajaran kepada gurunya
yakni tentang kelahiran kembali atau
punarbhawa.
d)  Sang Pascima Loka
Tokoh yang merupakan murid dari
hyang maya sandhi. Sang Pascima loka juga
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memberikan beberapa pertanyaan kepada
gurunya. Adapun kutipan yang menyatakan
demikian seperti berikut:
8a. … mojar sang pascima-loka,aminta
nugraha maring sang adiguru : “singgih
gotra sangulun inugrahan muwah
karananing wang aturu angipi, apa
karananing angipi, ndi kang lunga, ndi
kang atunggu?” (Tim Penyusun: 1988: 6)
Artinya:
Sang pascima loka memohon anugrah dari
hyang maha guru: “mohon ampun oh
jungjungan hamba, berikanlah hamba
keterangan yang membuat manusia
bermimpi, yang mana pergi meninggalkan
badan atau wadag, dan mana pula yang
bertugas menjaga/penunggunya badan atau
tubuh ini?” (Bidja, 1991:12)
Kutipan di atas menandakan sang
pascima loka ingin mengetahui ajaran kenapa
manusia bisa bermimpi, apakah badan manusia
ada penunggunya.
Dimensi sosiologis dari tokoh utama
Hyang Maya Sandhi ini menunjukan bahwa ia
adalah orang suci. Di samping itu, ia juga
sebagai seorang guru yang memberikan ajaran
keagamaan kepada keempat orang muridnya.
Serta Hyang Maya Sandhi menganut
kepercayaan sebagai penganut ajaran Hindu,
karena ia sebagai seorang guru yang sedang
mengajarkan ajaran rahasia pada muridnya.
maha guru (guru besar), serta Dimensi
sosiologis dari tokoh tambahan ini adalah
empat murid Hyang Maya Sandhi yang
memiliki sikap dan kelakuan yang hormat
kepada guru.
Demikianlah deskripsi/gambaran
tokoh-tokoh dalam Teks Aji Maya Sandhi
sesuai dengan perwatakannya/penokohannya
yang diembannya, baik dari tokoh utama yang
memiliki karakter yang tenang dan waspada,
sampai pada tokoh tambahan yang
keseluruhannya merupakan tokoh protagonis.
Untuk memberikan karakter atau perwatakan,
secara umum pengarang mengungkapkanya
secara analitik maupun dramatik.
c. Visi Teologis Teks Lontar Aji Maya Sandhi
Visi teologis teks Lontar Aji Maya
Sandhi adalah tema sekaligus jiwa karya sastra
yang mengalir ke dalam setiap unsur, yang
dikaitkan dengan dasar pemikiran atau filosofi
karya secara menyeluruh. Visi teologis
tersembunyi atau terbungkus pada bentuk
sehingga membaca berulang-ulang akan
membantu analisis” (Endraswara, 2008:53).
selanjutnya Tarigan (1986:125) “memposisikan
visi teologis  sebagai hal terpenting dalam karya
sastra, yang harus dapat dirasakan dan
disimpulkan oleh pembaca setelah membaca”.
Pendapat lain “tema merupakan gagasan utama/
pokok pokiran, yang dapat berupa komentar
mengenai kehidupan/orang-orang, tema dapat
juga disebut ide sentral, gagasan, pandangan
hidup pengarang atau makna sentral yang
melatarbelakangi sebuh cerita atau karya
sastra” (Gunatama, 2003:76).
Sutresna (2006:54) memaparkan
tentang tema sebagai “inti cerita dalam sebuah
cipta sastra dan juga tema tidak lain dari suatu
gagasan sentral yang menjadi dasar penyusunan
sebuah rekaan/karangan yang sekaligus
merupakn suatu yang hendak diperjuangkan”.
Nurgiyantoro (1994:77-83)
menjabarkan beberapa klasifikasi tema, yang
dimulai dari dikhotomisnya dikenal dengan
adanya tema yang bersifat: “(1) tradisioanl yaitu
tema yang telah dipergunakan dan ditemukan
dalam berbagai cerita yang berkaitan dengan
masalah kebenaran dan kejahatan dan juga
sebaliknya dan (2) non tradisional yaitu tema
yang banyak menampilkan hal-hal yang
bertentangan”.
Dilihat dari keutamaannya, dikenal
adanya
a. Tema utama (mayor), makna pokok cerita
yang tersirat dalam sebagian besar cerita.
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b. Tema tambahan (minor), makna bagian-
bagian/tambahan yang mendukung atau
sebagai penjabaran tema utama.
Berbagai penjabaran tema seperti
tersebut di atas, pada dasarnya memiliki
kesamaan, namun hanya berbeda dari segi
pengungkapannya sehingga saling mendukung
dan melengkapi pengertian tema tersebut.
Klasifikasi tema dari Nurgiyantoro, akan
menjadi acuan menelusiri tema Teks Aji Maya
Sandhi.
Tema utama (mayor) dari Teks Aji Maya
Sandhi pada dasarnya adalah memaparkan
tentang ajaran filsafat kedyatmikan, yaitu ajaran
untuk mencapai bersatunya atma dengan
Brahman moksa. Kemudian disebutkan
permohonan murid kepada tokoh Hyang Maya
Sandhi untuk menjelaskan kebebasan hakiki
(moksa). Hal ini ditunjukan oleh kutipan
berikut :
3a-3b …Ri wus kabiaksaha mageguan, ta
picayanen gotra sang adi supunia, Ndi taya
wikana yan tan sang guru lewih anugrahani
sisia sang yatiwara, yayan wruha ring
nitiprajaning kamoksan kalepasan.(Tim
Penyusun, 1988 : 2)
Terjemahan:
Sesudah hamba melihatnya serta menaruh
keyakinan dan kepercayaan, maka tuluskanlah
anugrah pada diri hamba. Mana mungkin
hamba dapat memahami apa yang disebut
kamoksan atau kalepasan. (Bidja, 1991: 4)
Dari permohonan para muridnya
tersebut, mulailah dijabarkan ajaran
kedyatmikan yang menghiasi Teks Aji Maya
Sandhi. Selanjutnya tokoh Sang Uttara Loka
semakin memperjelas tentang kemoksaan
dengan memohon penjelasan kepada gurunya.
Hal ini ditunjukan oleh kutipan berikut ini:
3b …Ya teka saluarta saking gedong kusuma,
wineh ta ya anonton buanagra, winong wong
kita dening Ibu Awa muang Bapa Adam. Ika
ta wruh ring pati-uripta, wruh ring ala-
ayunira, wruh ring papa-swarganta, ika ta
wenang sinembah sinuhunta ring
buwanagara. (Tim Penyusun, 1988: 2)
Terjemahan:
Ketika ananda keluar dari gedong kusuma,
ananda disongsong oleh Ibu Adam dan Bapa
Awa. Keduanya itulah yang mengetahui
kehidupanmu, tahu tentang baik dan buruk,
tahu akan papa neraka dan kebahagiaanmu.
Kedua beliaulah yang harus dihormati dan
dijunjung selama di dunia ini. (Bidja, 1991:
4-5)
Selajutnya tokoh Hyang Maya Sandhi
memaparkan kerahasiaan tentang sekala-
niskala  ketika malam dan manusia tertidur,
mengapa tidak melihat dan tidak memiliki
ingatan. Hal ini ditunjukan oleh kutipan berikut:
7b…Ana ta sang hyang rare Kerinci ngaran,
mungguh ring telenging tinggal tengen,
lanang ika. Muwah ingaranan Sang Hyang
Rare Ening, mungguh ring telenging tinggal
kiwa, wadon ika, karananing katon wayang-
wayangane ring telenging netra kalih, ya ta
dewaning panon ngaran. (Tim Penyusun,
1988: 5)
Terjemahan:
Ada yang dinamakan Sang Hyang Rare
Kerinci yang berkedudukan di pertengahan
mata sebelah kanan, beliau laki-laki, dan
bernama Sang Hyang Rare Hening
berkedudukan di pertengahan mata kiri,
sebagai perempuan. Itulah menyebabkan ada
tampak bayangan pada pertengan kedua mata
yang disebut dewanya mata, (Bidja, 1991: 11)
Demikianlah yang dapat dikemukakan
mengenai kajian tema Teks Aji Maya Sandhi
yang dapat disajikan. Secara umum, tema Teks
Aji Maya Sandhi termasuk kedalam tema
tradisional karena sebagian besar terlihat
adanya penjabaran misi agama yang
memaparkan ajaran kedyatmikan untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun
di akhirat.
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III. PENUTUP
Berdasarkan kajian serta analisis data
kualitatif yang didapat melalui studi teks Lontar
Aji Maya Sandhi yang diangkat melalui tiga
rumusan masalah dipaparkan di atas, maka
dapat dsimpulkan sebagai berikut.
Struktur teks Lontar Aji Maya Sandhi
dibangun oleh sub struktur: tokoh dan
penokohan, alur, latar/setting, tema dan amanat.
Tokoh dalam Teks Aji Maya Sandhi adalah
Hyang Aji Maya Sandhi tergolong tokoh utama,
sedangkan Sang Uttara Loka sebagai tokoh
sekunder. Tokoh Sang Purwa Loka, Sang
Daksina Loka, dan Sang Pascima Loka
tergolong tokoh tambahan. Semua tokoh
tersebut termasuk tokoh protagonist karena
menunjukkan sikap dan perilaku tokoh yang
baik. Tema yang tertuang dalam Teks Aji Maya
Sandhi adalah tentang filsafat kedyatmikan
yakni ajaran kekuatan untuk mencapai
penyatuan atman dengan Tuhan (moksa). Latar
atau seting yang ditampilkan dalam Teks Aji
Maya Sandhi tidak ada secara eksplisit tetapi
dapat dilihat dari percakapannya dengan para
muridnya yang dilakukan di perguruan yaitu
pasraman. Alur yang digunakan dalam Teks Aji
Maya Sandhi dapat dilihat dari dua sisi yaakni
dari sisi susunan peristiwa termasuk
menggunakan alur kronologis karena peristiwa
berawal dari suatu permulaan, pertengahan, dan
menuju akhir. Dilihat dari sisi akhir ceritanya,
alur Teks Aji Maya Sandhi menggunakan alur
tertutup karena jalannya peristiwa memiliki
akhir yang jelas.
Sub struktur ragam bahasa dan gaya
bahasa teks Aji Maya Sandhi disampaikan
dalam Bahasa Jawa Kuna, khususnya Bahasa
Kawi, bahasa pengawi, atau bahasa pengarang,
menggunakan anggah ungguhing yang tepat,
pembicaraan yang sangat menghormati lawan
bicara, apalagi yang belum di kenal, lawan
bicara ber-wangsa atau kasta lebih tinggi,
lawan bicara yang berusia tua, berpangkat
(pejabat), murid kepada guru dan sebaliknya,
kepada pendeta, dan dalam rapat pertemuan.
Hal ini sangat jelas dapat dibaca ketika Hyang
Maya Sandhi menyampaikan wejangan berupa
beberapa ajaran kepada  para murid beliau dan
juga pada saat murid beliau menanyakan
tentang ajaran-ajaran filsafat yang belum
dimengerti. Gaya bahasa Teks Aji Maya Sandhi
meliputi majas metafora, metonimia, hiperbola,
litotes, dan antithesis.
Ajaran Tattwa Teks Aji Maya Sandhi
meliputi lima dasar keyakinan yang disebut
Panca Sradha, yaitu (1) widhi tattwa yakni
percaya adanya Sang Hyang Widhi ( Tuhan
Yang Maha Esa), (2) atma tattwa adalah
percaya adanya roh leluhur, (3) karmaphala
tattwa yaitu percaya adanya hukum sebab-
akibat, (4) punarbhawa tattwa adalah percaya
adanya penjelmaan kembali, dan (5) moksa
tattwa adalah percaya adanya penyatuan atman
dengan Brahman.
Mengingat esensi ajaran yang tersurat
dan tersirat dalam teks Aji Maya Sandhi sangat
mendasar bagi umat Hindu di Bali, maka ajaran
ini sangat popular, sangat familier bagai
kehidupan masyarakat Bali, baik pada masa
dahulu, sekarang maupun masa yang akan
datang.
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